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ABSTRAK

Bank syariah merupakan bank yang berfungsi sebagai lembaga
perantara (intermediary Institution) keuangan, bank syariah menghimpun
dana pihak ketiga dari masyarakat. Diantaranya adalah simpanan
mudharabah yang terdiri dari tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah. Adapun latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa tingkat
bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan selisih harga merupakan
faktor yang dijadikan pertimbangan oleh masyarakat untuk menyimpan dan
menginvestasikan dananya pada bank syariah.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
tingkat bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan selisih harga terhadap
pertumbuhan simpanan mudharabah pada bank syariah, penelitian ini
diwakili oleh enambelas bank syariah yang terdiri dari tiga bank umum
syariah (BUS), delapan unit usaha syariah (UUS), dan lima BPD syariah
sebagai obyek penelitian dengan periode penelitian Maret-Juni 2006.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research)
dengan metode pengumpulan data dokumentasi, karena data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari data keuangan
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda yang pengujiannya menggunakan uji
penyimpangan regresi linier klasik dan uji statistik.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa masing-masing variabel
bebas secara signifikan berpengaruh terhadap simpanan mudharabah di
bank syariah. Pada uji F menunjukkan semua variabel independen (tingkat
bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan selisih harga) secara serentak
berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah. Adapun koefisien
determinasi (R”) sebesar 0.878, yang berarti simpanan mudharabah pada
bank syariah mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 87.8 %
dan sisanya sebesar 12.2 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini.
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MOTTO

Barang siapa yang menghendaki Reuntungan di akhirat maka akan
ditambah keuntungan itu baginya di dunia dan akhirat, dan barang
siapa yang menghendaki Reuntungan di dunia saja maka aRan
diberikan Repadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada
baginya suatu bahagianpun di akhirat.

(QS. Asy-Syuro: 20)

Kemajuan yang engRau dapatkan tidaklah terukur dengan
Reberhasilanmu memperbaiki seqala apa yang telah terjadi, melainRan
oleh bagaimana engkau merengRuh segala yang akan terjadi di masa

depan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Ii';;‘;)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif  tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim j je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
K Dal d de
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
J R&’ r cr
j zai b zet
U‘." sin S es
g syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
kb ta’ t te (dengan titik di bawah)
B2 za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge
) fa’ f ef
‘3 qaf q qi
S kaf Kk ka
d lam | ‘el
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w

ha
apostrof
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis

E
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h.

Ditulis

“

o
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D. Vokal Pendek

'_ fathah ditulis A
Jzd ditulis faala
- kasrah d !tu I !S I )
N ditulis zukira
. ditulis u
QA dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
dlala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(sl ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
A S ditulis Karim
4 dammah + wawu mati ditulis U
=9 0 ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
oS ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
d 53 ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
el'\\ J ditulis a’antum
Giae | ditulis u‘iddat
?"JS'“’ U“j Ditulis La’in syakartum
4
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H. Kata Sandang Alif + Lam

‘Cl!,

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

ditulis

Ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

ditulis
Ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan terkini seputar perbankan syariah di Indonesia mulai
terasa sejak dilakukan amandemen terhadap UU No.7.1992 menjadi UU
No.10/1998 yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank
syariah. Sebagai tindak lanjut undang-undang tersebut Bank Indonesia mulai
memberikan perhatian lebih serius terhadap pengembangan perbankan
syariah, yaitu membentuk satuan kerja khusus pada April 1999. Satuan kerja
khusus ini menangani penelitian dan pengembangan bank syariah.'

Semakin banyaknya jumlah bank syariah, strukutur pasarpun berubah
dari monopoli menjadi oligopoly, yang menyebabkan semakin tingginya
persaingan di antara bank syariah. Agar mampu bersaing dengan bank
konvensional maka bank syariah merubah strategi dalam manajemen maupun
pemasarannya. Menurut BI sampai dengan akhir 2006, pemain dalam industri
perbankan syariah terdiri dari tiga bank umum syariah (BUS), dan 20 unit
usaha syariah (UUS) meskipun demikian, pangsa pasar perbankan syariah
secara keseluruhan masih relatif kecil. Berdasarkan data Bank Indonesia
hingga November 2006 pangsa pasar bank syariah masih di bawah 1.6

2
persen.

' Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hlm. 56.

* ”Direktori Syariah” Republika (Maret 2007), hlm. 2.
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Minat investor untuk membuka kantor bank syariah tidak hanya
terbatas di Pulau Jawa saja tetapi juga telah menyebar ke Pulau lainnya, antara
lain Sumatra (Banda Aceh, Medan, Padang, Palembang, dan Pekan Baru),
Kalimantan (Balikpapan dan Banjarmasin), Sulewesi (Makasar), Madura
(Pamekasan), dan Irian Jaya (Jaya Pura). Dengan perkembangan terakhir
perbankan syariah telah menyebar di delapan belas propinsi.

Pada dasarnya kegiatan bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank
konvensional. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pengertian bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Sedangkan pengertian bank umum ialah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Perkembangan industri perbankan syariah dalam tahun-tahun terakhir
masih ditandai dengan tingkat ekspansi yang tinggi yang menunjukkan adanya
demand terhadap jasa perbankan syariah yang tinggi yang telah diperkirakan
dalam berbagai kajian yang dilakukan. Perkembangan tersebut didukung pula
oleh kondisi moneter dan kebijakan perbankan yang kondusif. Hal ini
tercermin dari pertumbuhan yang signifikan pada sejumlah indikator seperti
jumlah bank, jaringan kantor, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan yang

diberikan.’

3 Bank Indonesia, Laporan Perkembangan Perbankan Syariah (2004), him. 13.
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Sejalan dengan perkembangannya volume usaha industri perbankan
syariah juga mengalami peningkatan yang signifikan hal itu bisa dilihat dari
pertumbuhan pembiayaan yang berbasis bagi hasil semakin meningkat,
melebihi pembiayaan berbasis jual beli. Sementara itu total dana pihak ketiga
(DPK) yang dihimpun juga meningkat, yang terdiri dari giro wadiah, tabungan
mudharabah, dan deposito mudharabah.

Kegiatan penghimpunan dana dari pihak ketiga selama tahun 2005
mengalami peningkatan sebesar Rp 3,7 triliun (31,4%) menjadi 15,6 triliun.
Dilihat dari jenisnya, giro wadi’ah meningkat Rp 0,4 triliun (26,2%) menjadi
Rp 2 triliun, tabungan mudharabah meningkat sebesar Rp 1,1 triliun (33,9%)
menjadi 4,4 triliun, sedangkan deposito mudharabah meningkat sebesar Rp
2,2 triliun (31,4%) menjadi Rp 9,2 triliun.*

Ajaran Islam selalu mendorong pemeluknya untuk selalu
menginvestasikan tabungannya. Dan membenci orang-orang yang hanya
menyimpan hartanya tanpa menggunakannya untuk kegiatan yang produktif.
Investasi dapat dilakukan pada bank dalam bentuk tabungan, deposito atau
lainnya. Dalam melakukan investasi tidak menuntut secara pasti akan hasil
yang akan datang. Hasil investasi di masa yang akan datang sangat
dipengaruhi banyak faktor, baik faktor yang dapat diprediksikan maupun yang
tidak dapat diprediksi. Faktor yang dapat diprediksikan atau dihitung
sebelumnya adalah berapa banyaknya modal, berapa nisbah yang disepakati,

berapa kali modal dapat diputar. Sementara faktor yang efeknya tidak dapat

*Ibid., hlm. 188.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



dihitung secara pasti atau sesuai dengan kejadian adalah perolehan usaha
(return).

Banyak faktor yang mendorong masyarakat menginvestasikan
hartanya pada bank khususnya bank syariah, diantaranya adalah suku bunga.
Sampai saat ini tingkat suku bunga masih menjadi suatu pertimbangan utama
untuk menyimpan sebagian dana pada bank tertentu. Masyarakat Indonesia
pada umumnya menyimpan sebagian kekayaannya karena melihat tingkat
suku bunga pada bank yang bersangkutan. Semakin tinggi tingkat suku bunga,
maka semakin besar pula kekayaan yang disimpan masyarakat pada bank
tersebut.” Begitupun sebaliknya, semakin kecil tingkat suku bunga,
masyarakat akan enggan menyimpan dananya pada bank tersebut. Begitu pula
pada saat mulai diharamkannya bunga bank oleh MUI, bunga bank
konvensional masih menjadi salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan.

Suku bunga merupakan suatu imbalan yang diberikan oleh bank
konvensional pada nasabah. Akan tetapi dewasa ini setelah banyaknya
perbankan syariah muncul, yaitu bank yang operasionalnya berdasarkan
prinsip syariah, tingkat suku bunga dijadikan sebagai pembanding oleh
sebagian orang terutama para nasabah pada bank konvensional tertentu,
karena bank-bank syariah menawarkan sistem bagi hasil sebagai ganti dari
suku bunga. Bahkan banyak diantara mereka yang tertarik dan berpindah pada
bank syariah karena menganggap bagi hasil yang diperoleh atas simpanannya

lebih besar dari suku bunga yang ditawarkan oleh bank konvensional.

> Nopirin, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: BPFE, 2000), him. 71.
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Simpanan mudharabah tetap mendominasi pangsa pasar, terutama
deposito mudharabah. Hal ini mengindikasikan motif berinvestasi mencari
keuntungan masih dominan dibanding motif berjaga-jaga, ataupun likuiditas
bagi sebagian nasabah bank syariah. Komposisi demikian mencerminkan
masih relatif mahalnya maintenance cost portofolio bank syariah. Hal ini
mengingat ada kecenderungan return bank syariah saat ini lebih tinggi
dibandingkan tingkat suku bunga bank konvensional. Dengan demikian
diperkirakan hal ini menjadi indikasi awal adanya resiko pengalihan dana
(displacement risk) dari bank syariah ke bank konvensional apabila terjadi
peningkatan suku bunga.®

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan atau naik turunnya jumlah simpanan
mudharabah yang ada di bank syariah. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang
datanya diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Indonesia.
Alasan memilih simpanan mudharabah lebih disebabkan karena produk
simpanan mudharabah lebih banyak dikenal masyarakat yang terdiri dari
tabungan dan deposito mudharabah.

Penelitian ini dilakukan pada bank syariah dengan mengambil enam
belas bank syariah sebagai sampel, yaitu terdiri dari tiga bank umum syariah
(BUS), delapan unit usaha syariah (UUS), dan lima BPD Syariah. Alasan
memilih 16 bank syariah ini adalah karena kelengkapan data laporan keuangan

yang penyusun butuhkan dalam penelitian ini.

¢ Bank Indonesia, Laporan perkembangan perbankan syariah (2004), him. 14.
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B. Pokok Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:
Bagaimanakah pengaruh tingkat bagi hasil, suku bunga bank
konvensional, dan selisih harga baik secara parsial maupun simultan terhadap

simpanan mudharabah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan pengaruh tingkat bagi hasil, suku bunga bank
konvensional, dan selisih harga baik secara parsial maupun simultan terhadap
simpanan mudharabah pada bank syariah.
Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil kajian dalam rangka
pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, terkait dengan
langkah kebijakan dalam meningkatkan dana pihak ketiga dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

3. Dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan

dengan penulisan masalah ini.
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D. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan simpanan mudharabah pada bank syariah telah
banyak dibahas dalam berbagai karya ilmiah. Untuk mendukung pemecahan
permasalahan yang lebih mendalam terdapat beberapa literatur yang relevan
sehingga dapat diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian.

Penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah penelitian yang
menyimpulkan bahwa tingkat bagi hasil dan suku bunga tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap simpanan mudharabah di Bank Muamalat
Indonesia hanya variabel pendapatan yang berpengaruh signifikan terhadap
simpanan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia.’

Aulia Mustikasari (2006), meneliti tentang pengaruh bagi hasil dan
pendapatan terhadap simpanan mudharabah di Bank Syariah Mandiri periode
2000-2005, dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bagi hasil
berpengaruh terhadap simpanan mudharabah sedangkan pendapatan tidak
berpengaruh terhadap simpanan mudharabah.®

Penelitian Kusdiyanto (1994), yang meneliti pengaruh beberapa faktor
terhadap dana deposito dan kredit bank-bank umum devisa di Indonesia,
sebelum dan sesudah pakto 1988. Ia menggunakan variabel bebas suku bunga

deposito, biaya promosi total aktiva, dengan kesimpulan bahwa ketiga variabel

7 Muhammad Ghofur W, ”Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga, Dan Pendapatan
Terhadap Simpanan Mudharabah Studi Kasus Di BMI”, Jurnal Ekonomi Syariah Muamalah,
Vol.1:1 (Oktober 2003), hlm. 8.

¥ Aulia Mustika Sari, “Pengaruh Bagi Hasil Dan Pendapatan Terhadap Simpanan
Mudharabah Di Bank Syariah Mandiri”, Skripsi UMY (2006), hlm. 85.
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bebas tersebut mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
deposito bank baik sebelum dan sesudah pakto 1988.°

Arwansyah (2003), meneliti pengaruh dan hubungan suku bunga,
pendapatan, dan inflasi terhadap tabungan masyarakat dengan mengambil
periode penelitian dari tahun 1985-2002. Kesimpulannya adalah suku bunga
dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tabungan tetapi
inflasi pada periode tersebut tidak berpengaruh terhadap tabungan. '’

Ulfah Sayyidatul Aminah (2005), yang menyimpulkan bahwa suku
bunga bank, pendapatan masyarakat, dan tingkat bagi hasil berpengaruh
signifikan terhadap volume tabungan di BMT Bina Dhuafa Beringharjo."!

Imbang J. Mangkuto (2005), menggunakan variabel suku bunga
deposito konvensional, tingkat bagi hasil deposito mudharabah dan selisih
harga dengan periode penelitian Januari 1995 sampai Januari 2004 dengan
kesimpulan bahwa selisih harga mempunyai korelasi negatif dan signifikan
terhadap deposito mudharabah.

Penelitian Amin Budi Pramuraharjo (2004), meneliti tentang pengaruh
kebijakan moneter terhadap deposito, pembiayaan, dan likuiditas perbankan

syariah di Indonesia, dengan periode penelitian Januari 2001 sampai Januari

’Arwansyah, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tabungan Masyarakat”,
Jurnal Media Ekonomi, volume. 9: 2 (Agustus 2003), him. 184

1pid., hlm. 176-193.

' Ulfah Sayyidatul Aminah, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Volume Tabungan Di
BMT Bina Dhuafa Beringharjo”, Skripsi UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta (2005), hlm. 96.

'> Imbang J Mangkuto, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Konvensional Dan
Tingkat Pendapatan Deposito Mudharabah Terhadap Pertumbuhan Deposito Di BMI”,
http://www.psktti-ui.com/abstrak.php.id., akses 28 Desember 2007.
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2004. Dengan analisis regresinya menyimpulkan bahwa suku bunga SBI akan
mengakibatkan pengurangan deposito, penurunan pembiayaan, dan penurunan
likuiditas perbankan syariah. "

Dari telaah pustaka di atas maka penyusun dapat menentukan posisi
penelitian yang membedakan dengan penelitian sebelumnya, yaitu dengan
mengambil variabel independen tingkat bagi hasil, suku bunga bank
konvensional, dan selisih harga dengan mengambil obyek penelitian bank
syariah secara keseluruhan yang diwakili oleh 16 bank syariah dengan periode

waktu penelitian Maret-Juni 2006.

E. Kerangka Teori

Salah satu jenis kegiatan utama yang dilakukan bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Artinya, bank
dalam hal ini menjadi tempat menyimpan uang atau sebagai tempat
berinvestasi bagi masyarakat.'* Pada dasarnya, ada beberapa tujuan yang
menyebabkan masyarakat menyimpan uangnya di bank yaitu untuk
memudahkan dalam melakukan transaksi pembayaran, untuk keamanan
uangnya, dan untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga

atau bagi hasil."”

BAmin Budi Pramuraharjo, “Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Deposito,
Pembiayaan, Dan Likuiditas Perbankan Syariah Di Indonesia”, http://www.sharia-
training.com/abstrak.php?id., akses 28 Desember 2007.

' Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 3-4.

5 1bid., him. 3-4.
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Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.'® Secara teknis mudharabah
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan di dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan kelalaian pengelola, si
pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.'’

Secara umum landasan syariah mudharabah lebih mencerminkan

anjuran untuk melakukan usaha. hal ini tampak dalam ayat-ayat berikut ini:'®
@Y (B s (A .
Yang menjadi wajhud-dilalah (45 4¥all) atau argumen dari al-

Muzzammil: 20 adalah adanya kata yadhribun yang sama dengan akar kata

mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha:'’

'® Muhammad Rawas Qal’aji, Muljam Lughat al-Fugaha (Beirut: Darun- Nafs, 1985),
dalam M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), hlm. 95.

' Ahmad Asy-Syarbasyi, al- Muljam al- Iqtishad al- Islami (Beirut: Dar al- Amil Kutub,
1987), dalam M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hlm. 95.

¥ QS. Al-Muzammil (73): 10

' Ahmad Asy-Syarbasyi, al- Muljam al- Igtishad al- Islami, (Beirut: Dar al- Amil Kutub,

1987), dalam M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hlm. 96.
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N )y s 5 loal) Capnd N3

Jenis simpanan dalam mudharabah terdapat dua bentuk, yaitu
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Secara prinsip syariah tidak
ada perbedaan diantara keduanya, tetapi secara praktis keduanya mengacu
kepada konsep tabungan dan deposito di bank konvensional.”’ Tabungan
mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah.
Definisi dari deposito mudharabah sama dengan pengertian deposito secara
umum, hanya saja sering disebut sebagai deposito syariah. Yaitu deposito
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini DSN MUI telah
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan
adalah deposito yang brdasarkan prinsip mudharabah.

Investasi merupakan fungsi dari tingkat bunga, makin tinggi tingkat
bunga keinginan masyarakat untuk melakukan investasi juga makin kecil.
Keseimbangan tingkat bunga akan tercapai apabila keinginan menabung
masyarakat sama dengan keinginan pengusaha untuk melakukan investasi.”
Menurut teori klasik S = I = f (i), sehingga simpanan atau tabungan adalah
fungsi dari tingkat bunga. Makin tinggi suku bunga maka semakin tinggi

keinginan masyarakat untuk menabung, ini berarti pada tingkat bunga yang

2 (3S. Al-Jumu'ah (62): 10

2l Muhammad Ghofur W, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga, Dan Pendapatan
Terhadap Simpanan Mudharabah Di Bank Syariah, Studi Kasus Di BMI”, Jurnal Ekonomi
Syariah Muamalah, Vol.1:1 (Oktober 2003), hlm. 13.

** Nopirin, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: BPFE, 2000), him. 71.
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tinggi masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan konsumsinya
guna menambah tabungan.”

Penelitian ini merupakan penelitian yang merujuk pada model fungsi
permintaan atas dua barang yang dapat disubstitusikan, yaitu suku bunga bank
konvensional dan tingkat bagi hasil pada bank syariah. Suku bunga dan bagi
hasil merupakan imbalan yang diberikan oleh suatu bank bagi masyarakat
yang menyimpan dananya (nasabah). Suku bunga bank konvensional masih
menjadi pertimbangan bagi masyarakat untuk menyimpan dananya pada bank
syariah. Jika suku bunga bank konvensional meningkat maka nasabah atau
masyarakat lebih memilih bank konvensional dan sebaliknya.

Penjelasan mengenai pengaruh suku bunga bank konvensional
terhadap simpanan mudharabah pada bank syariah dijelaskan dengan teori
floating market, yaitu teori tentang segmentasi nasabah perbankan menurut
Adiwarman Karim dan Adi Zakaria Affif. Teori ini menjelaskan bahwa ada
sebagian nasabah yang menyimpan uangnya di bank lebih disebabkan oleh
alasan rasional ekonomi seperti tingkat keuntungan dan kualitas layanan yang
ditawarkan. Salah satu bentuk keuntungan yang ditawarkan adalah bagi hasil
(bank syariah) dan suku bunga (bank konvensional). Apabila tingkat bunga
bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bagi hasil yang ditawarkan bank
syariah, maka tidak menutup kemungkinan nasabah yang semula merupakan
nasabah bank syariah akan beralih menjadi nasabah bank konvensional.
Begitu juga sebalikanya, jika tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank

syariah lebih tinggi dibandingkan tingkat bunga yang ada di bank

* Ibid.
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konvensional, maka tidak menutup kemungkinan nasabah yang semula
merupakan nasabah bank konvensional akan beralih menjadi nasabah bank
syariah.

Berdasarkan teori floating market ini, tingkat keuntungan yang
dibagikan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah simpanan yang ada di
bank syariah. Sedangkan suku bunga simpanan pada bank umum berpengaruh
secara negatif terhadap jumlah simpanan di bank syariah. Artinya, semakin
tinggi suku bunga simpanan pada bank konvensional, akan menyebabkan
semakin menurunnya jumlah simpanan yang ada di bank syariah.

Teori lain selain floating market adalah syariah loyalist market, yaitu
teori yang menjelaskan segmentasi nasabah perbankan. Segmen yang
termasuk syariah loyalist market adalah nasabah yang memilih menggunakan
jasa perbankan syariah karena alasan keyakinan keagamaan, yaitu untuk
menghindari segala hal yang bertentangan dengan syariah islam termasuk
dalam transaksi keuangan seperti riba, gharar, dan lainnya. Jadi nasabah
dengan syariah loyalist market tidak akan terpengaruh ketika terjadi kenaikan
suku bunga bank konvensional, mereka akan tetap memilih bank syariah

untuk menyimpan uangnya.

F. Hipotesa
Sebagai landasan hipotesis penelitian ini digunakan beberapa
penelitian yang pernah dilakukan, diantaranya:
Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Mustikasari di BMT Bina Dhuafa

Beringharjo, yang menyimpulkan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh
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signifikan terhadap tabungan, maka dalam penelitian ini dapat dibuat hipotesis

sebagai berikut:

Ho; :Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap simpanan
mudharabah

Ha; :Tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap
simpanan mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghofur.W di Bank
Muamalat Indonesia, yang menyimpulkan bahwa suku bunga bank
konvensional tidak berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah.
Maka dalam penelitian ini dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Ho, :Suku bunga bank konvensional tidak berpengaruh signifikan terhadap
simpanan mudharababh.

Ha, :Suku bunga bank konvensional berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap simpanan mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Imbang J. Mangkuto, yang
menyimpulkan bahwa selisih harga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan deposito, maka dalam penelitian ini dapat dibuat
hipotesis sebagai berikut:

Hos :Selisih harga tidak berpengaruh signifikan terhadap simpanan
mudaharabah.

Ha; :Selisih harga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap simpanan
mudharabah.

Maka secara simultan dalam penelitian ini dapat dibuat hipotesis

sebagai berikut:
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Ho4: Tingkat bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan selisih harga
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap simpanan
mudharabah.

Ha4: Tingkat bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan selisih harga

berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap obyek penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berdasarkan runtut waktu (time series) berupa data triwulanan periode
Maret dan Juni 2006 yang diperoleh dari laporan keuangan Bank
Indonesia, Statistik Keuangan Indonesia, Laporan Tahunan Bank
Indonesia dan literatur-literatur lain yang berkaitan serta mendukung

penulisan ini. **

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.”

?* Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 2005),
him. 34.

** Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alvabeta, 2007), him. 30.
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3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank
syariah sebagai sumber data. Data yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah data time series dalam bentuk data kuartalan.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode non-
probability sampling yaitu cara pengambilan sampel yang semua objek
atau elemen populasinya tidak memiliki kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai sampel.?® Teknik yang digunakan dalam non-probability
sampling adalah purposive sampling yang pengambilan sampelnya
ditentukan  oleh  penyusun  berdasarkan  pertimbangan  atau
kebijaksanaannya. Dalam hal ini pertimbangan yang diambil yaitu sampel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
bank syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia berupa data
triwulanan periode Maret dan Juni 2006.

4. Definisi Operasional Variabel

Ada empat variabel yang digunakan penulis dalam melakukan
penelitian, yaitu:
a. Simpanan Mudharabah (variabel dependen)

Merupakan keseluruhan investasi dana pihak ketiga yang terdiri dari
tabungan dan deposito mudharabah di Bank Syariah dengan satuan

tetapan berbentuk rupiah.

*® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alvabeta, 2005), hlm. 60.
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b. Tingkat bagi Hasil
Tingkat bagi hasil yang dimaksud adalah keuntungan yang diperoleh
Bank Syariah yang dibagihasilkan kepada nasabah.
c. Suku bunga bank konvensional
Dalam penelitian ini digunakan suku bunga antar bank tiga bulanan
pada bank konvensional dengan satuan tetapan persentase.
d. Selisih harga
Selisih harga disini adalah selisih antara bunga bank konvensional
yang dibayarkankan kepada nasabah dan bagi hasil bank syariah yang
dibagihasilkan kepada nasabah dengan satuan tetapan rupiah.
5. Teknik Analisa Data
a. Alat analisis data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi. Analisis ini digunakan untuk memperkirakan dan
memperhitungkan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan
suatu kejadian terhadap kejadian lain. Penggunaan analisis regresi
berkenaan pula dengan studi ketergantungan dari variabel dependen
pada variabel independen, dengan tujuan untuk memperkirakan dan
meramalkan nilai rata-rata dari variabel dependen jika nilai variabel

independen sudah ditentukan.”’

7 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001), hlm. 91-92.
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b. Model yang digunakan

Model dasar yang digunakan adalah model regresi linier
berganda untuk mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan simpanan mudharabah pada perbankan syariah adalah
sebagai berikut:

Y =a+b;X;+bX,+ bs3X;
Keterangan:
Y = Variabel dependen simpanan mudharabah
X = Variabel independen tingkat bagi hasil
X, = Variabel independen suku bunga bank konvensional
X3 = Variabel independen selisih harga
c. Metode yang digunakan

Dalam penelitian ini, metode regresi yang digunakan adalah
metode Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat terkecil.
Dengan melalui uji asumsi klasik, untuk mengetahui penyimpangan
regresi linier.

Adapun uji penyimpangan regresi linier klasik yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1)  Uji Normalitas

Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa, data

yang ada terdistribusi dengan normal. Adapun untuk mendeteksi
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apakah residual terdistribusi dengan normal atau tidak yaitu
dengan menggunakan uji statistik Kolomogorov-Smirnov.*
2)  Uji Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi masing-masing variabel independen saling
berhubungan secara linier. Pengertian dari uji multikolinieritas
adalah situasi adanya korelasi antara variabel bebas satu dengan
variabel bebas yang lainnya.”

Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas
digunakan VIF. Jika nilai VIF di bawah 10 maka model regresi
yang diajukan tidak terdapat gejala multikolinieritas, dan
sebaliknya jika VIF di atas 10 maka model regresi yang diajukan
terdapat gejala multikolinieritas. Serta dengan melihat nilai
tolerance yang mendekati 1.

3)  Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau
residual dari model yang diamati tidak memiliki varian yang
konstan dari satu observasi ke observasi yang lain. Gejala
heteroskedastisitas lebih sering muncul dalam data silang tempat

daripada runtut waktu, maupun juga sering muncul dalam

* Imam Ghazali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), hlm. 110.

2 Ibid., hlm. 91.
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analisis yang menggunakan data rata-rata. Model regresi yang

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji glejser. Langkah-langkah dalam uji ini adalah:
a) Meregresikan model penelitian dengan persamaan berikut:

Y =Bo+ B X+ B, Xot+ B3 X5+ e

b) Mencari nilai absolut dari residual atau |e|

c) Meregresikan nilai absolut dari residual tersebut dengan
persamaan:

le| = Bo+ B; X1+ By Xot B3 X5+ v;

d) Jika B pada regresi-regresi tersebut diatas adalah signifikan
maka berarti ada heteroskedastisitas di dalam data, jika
signifikan maka bebas dari masalah heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas  dapat  dihilangkan  dengan cara
transformasi data.

4)  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya residual tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Uji autokorelasi. Uji autokorelasi
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW)
melalui program SPSS for windows. Hipotesis yang diuji adalah:
H, = tidak ada autokorelasi (r =0)

H, = ada autokorelasi (r # 0)

a) Untuk (> 0 autokorelasi positif)
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1. Jika DW > d, dengan dk = n-k-1 maka H, diterima
2. Jika DW <dp dengan dk = n-k-1 maka H, ditolak
3. Jika dp < DW <d, maka tidak dapat diambil kesimpulan.
b) Untuk (< 0 autokorelsi negatif)
1) Jika (4-DW) = Dr_ maka H, ditolak
2) Jika D < DW < Dy maka tidak ada kesimpulan
Selanjutnya, jika semua penyimpangan regresi linier
klasik tidak dijumpai dalam persamaan yang diestimasi, maka
pengujian dilakukan dengan uji signifikansi parameter secara
individu (Uji-t), uji signifikansi secara bersama-sama (Uji-F) dan
uji koefisien determinasi (Uji R?).
1) Uji secara individu atau parsial (uji t)

Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel lain bersifat konstan. Dalam pengujian ini
menggunakan SPSS, maka untuk pegambilan kesimpulannya
dengan melihat nilai signifikansi dan membandingkannya dengan
taraf kesalahan (signifikansi) yang dipakai.

Nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai o (5%)
dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika nilai Sig < a maka Ho ditolak
Jika nilai Sig > o maka Ho diterima
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis terhadap

koefisien regresi adalah sebagai berikut:
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a) Merumukan hipotesis
b) Menentukan taraf signifikansi (o =35 %)
¢) menentukan kesimpulan

Jika nilai P value < alpha (0.05) maka Ha ditolak artinya
bahwa variable independen tidak berpasangan dengan variabel
dependen. Jika nilai P value > alpha (0.05) maka Ho diterima
artinya bahwa variabel independen berpasangan dengan variabel
dependen.

Uji regresi secara serempak (uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara serentak. Uji ini
dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai signifikansi
sebesar nilai a (5%).

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah:

a) Menentukan hipotesis
b) Menentukan tingkat signifikansi sebesar 5%
¢) Menentukan kesimpulan

Jika nilai P value < alpha (0.05) maka Ha ditolak artinya
bahwa variable independen tidak berpasangan dengan variabel
dependen. Jika nilai P value > alpha (0.05) maka Ho diterima
artinya bahwa variabel independen berpasangan dengan variabel

dependen.
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3) Uji koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi dalam regresi berganda digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan variabel independen
terhadap variasi (naik turunnya) Y atau variabel dependen, yang
disebut dengan multiple coefficient of correlation dengan simbol

R2

H. Sistematika Pembahasan

Agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis dan jelas
maka penyusun memberikan kerangka sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama, terdiri dari latar belakang masalah diadakannya
penelitian, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan yang
mengatur urut-urutan pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang teori-teori yang menunjang
penelitian ini, yaitu pengertian bank syariah serta ruang lingkupnya, teori
tentang tingkat bunga, dan teori tentang bagi hasil.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum Bank Syariah.
Yang terdiri dari 3 Bank Umum Syariah (BUS), 8 Unit Usaha Syariah
(UUS), dan 5 BPD Syariah.

Bab keempat, setelah dibahas tentang landasan-landasan teori yang
menunjang penelitian ini serta kondisi dan gambaran umum Bank Syariah,

maka bab ini membahas data serta analisisnya, yang terdiri dari data
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keuangan Bank Syariah, tingkat bagi hasil simpanan mudharabah, tingkat
suku bunga bank konvensional, dan selisih harga periode Maret dan Juni
2006.

Bab kelima adalah penutup, mengakhiri pembahasan dengan
menyimpulkan hasil-hasil dari penelitian serta memberikan saran-saran dan
masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya Bank

Syariah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan terhadap data hasil
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian secara parsial
a. Tingkat bagi hasil secara statistik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap simpanan mudharabah, hal ini dapat dilihat dari koefisien
regresi sebesar 0.591 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Dari hasil uji
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap simpanan mudharabah. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan bagi hasil sebesar 1% maka
jumlah simpanan mudharabah akan meningkat sebesar Rp 0.591 juta.
b. Suku bunga bank konvensional secara statistik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap simpanan mudharabah, hal ini dapat dilihat dari
koefisien regresi sebesar 2.166 dan nilai signifikans sebesar 0.015.
Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa suku bunga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap simpanan mudharabah.
c. Selish harga secara statistik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap simpanan mudharabah, hal ini dapat dilihat dari koefisien

regresi sebesar 0.329 dan nilai signifikansi sebesar 0.010. Dari hasil uji
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tersebut dapat dismpulkan bahwa selish harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap simpanan mudharabah

2. Secara ssimultan variabel bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan
selish harga mempengaruhi simpanan mudharabah dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 dengan nilai F hitung sebesar 67.272 sedangkan
nilai F tabel sebesar 1.697 (Fhitung > Frpe). Dari hasil uji tersebut, nila
signifikansi untuk uji F berada di bawah nilai alpha 0.05.

3. Nila R Square (R? adalah sebesar 0.878 hal ini berarti simpanan
mudharabah cukup mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu
tingkat bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan jumlah uang
beredar sebesar 87.8 % dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar

penelitian ini, misalnya variabel inflasi, pendapatan, JUB dan sebagainya.

B. Saran
1. Penghimpunan dana masyarakat melalui simpanan merupakan salah satu
sisi manajemen dana perbankan. Setiap bank perlu berupaya meningkatkan
kemampuan dalam menghimpun dana dari masyarakat, salah satunya
adalah dengan memberikan imbalan yang pantas setimpal kepada nasabah
penyimpan dana. Bagi Perbankan Syariah sebaiknya lebih bijak lagi dalam
memberikan bagi hasil kepada para nasabah terutama nasabah penyimpan
dana, karena bagi hasil yang diberikan sangat menentukan masyarakat

untuk memilih bank syariah dalam menyimpan dananya.
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2. Bagi perbankan syariah hendaknya lebih meningkatkan kualitas layanan
dan produk, karena sebagian dari masyarakat |ebih memilih bank syariah
karena pertimbangan faktor kenyamanan dan keamanan dalam
bertransaksi keuangan terutama yang berprinsip syariah, dan tidak lagi
memandang bunga sebagai pembanding untuk memilih suatu bank.

3. Bagi pihak pemerintah, khususnya otoritas moneter diharapkan lebih
memperhatikan dan meninjau kembali kebijakan-kebijakan yang telah

diterapkan di dunia perbankan.
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